. t:éntangﬁ Kirka iﬁi; ya:tu Petﬁﬁjuk"‘péi
an Kapoli No Pol Jukiak/Gé/VI/l%S

apabila di;adlkan penuntun “oleh -;iara pe-
2y _nyusun Kirka tersebut. Secara fakual masalah
ini-dapat- dxrasakan dengan kiirang " d:manra-
atkannya “Kirka *“intel “ini “dalam proses
penyusunan produk lanjutan di da!am sxstem

utan | tersebut 4dapat berupa
Progmm kerja "ataupun . Rencana Opera&
Akibat yang lebih fa lagi_ ialah, ‘dalam
of Y pelaksanaan tugas Polii baik di tingkat Mabes :
yang.dxpergunakan di 1mgkungan Poln ter- ¢ Polri  sampai dengan’ Satuzn Kemlayahan
utama dxhadapkan dengan perkembangan terendah yaitu: Polsek “ternyata: kutang me-
hngkungan pada saat” sekarang ini: Sebelum | ngacu kepada Program kerja atau ‘Rencana
penulis melangkah lebil jauh, p—erlu d:;eiaskan operasi yang telah ada.Kalaupun Kirka Intel
terlebih ‘dahulu* bahwa - naskah ini pem- | dipergunakan;sebagai acuan ‘ternyata kurang
ba‘aasaanya ‘dibatasi - pada uralan tentang -mampu! memberikan . -sumbagsih secara ‘ma-
Perkiraan Keadaan !ntela;en yang bersnfa[ terial dalam proses pengisian - produk lanjutan
petiodik, tersebut.- Hal .ini. disebabkan - karena - materi

Selan;utnya masalah pertama yang meiagar Kirka-Intel tersebut tidak atau kalau diperhatus

belakangi tulisan-ini-adalah kasend-periirasi-l-adalah kumng, mempunyat-nilal yang-menm PR
Keadaan Intelijen - yang - selanjutaya dalam mendukung terhadap ahzmya pzoduk Iaﬁ;utan
tulisan - ini akan - disingkat dengan-Kirka, ~ | vangberbobot -0 o

merupakan salah satuprodul fenulis -yang | oKedua; kalau. direliti secara seksama me-
mempunyai  peranan penting dalam :sistem | ngenai tate ueut dari preduk Kirka Intel yang
manajemen . Polri, :Kalau ~ diteliti, - ‘memang | ada -pada- Juklak - Kapolri -No.Pol. ' Juklak/06/
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V1/1985 tersebut di atas,” maka materinya
dirumuskan secara iangséz ng pada irend per-
kembangan yang mengandung muatan krimi-

pertimbangkan fak-
tor intem_al Hal - ini dengan- sendirinya
mempengaruhi lahimya kesimpulan yang me-
ngetengahkan kemungkinan atau perkiraan
yang hanya didasari oleh pertimbangan eks-
ternal. Oleh sebab itu, manfaai Kirka intel
dalam. -Proses. pengambztan keputusan kurang
memadai, karena sang kepala masih harus
mencarl berbaga: falaor internal untuk me-
eng yang ada pada K:rka mtei

Dan yang keuga, K;rka mtet adalah prcduk
T '_gi:hasxllian oleh. organisasi . Polri dari
kat Mabes Polri sampan dengan tmgkat
Polres dan d:pergunakzm sebagm dasar untuk
menyusun produk operasmnal Polri iamﬁya
Mengacu kepada demikian pem:ngnya pe
ranan Kirka intel sehmgga dapat. d:katagonkan
mempunyal ntlaa strategis, maka perlulah di-
ambil langkah langkah untuk penyempurna-
annya '

Ket:ga hal tersebu[ d1 ataslah yang men;adl
monvasx penul:s uniuk menyusun. naskah ini,
dengan harapan menjadi salah satu sumbang
pikic penyempuaan dari naskah yang telah
ada. Dan untuk memudahkan pemahaman,
maka ma{en naskah ini akan membahas secara
berturitan mengenaa peranan K::ka Intel
dalam opeérasi kepolisian, Poia penyusunan
Kx:kﬂ 1ntel dan kes:mpulan ' :

Peranan Kérka Inteipol dalam Operasi
Kepolisian

~Intelijen Kepolisian mempunyai peranan
penting - dalam rtangka pelaksanaan: t0gas
pokok Polri atau-dengan kata Iain Inteliien
Kepolisian - berperan - mendukung dan’meng-
amankan semua kebijaksanaan yang akan atau
telah . digariskan pimpinan Polri di" tingkat

rangka  operasi intelijen ABRI, Intelijen Ke-
polisian merupakan bagian dari Intelijen ABRL

-Untuk selanjutnya, sulisan ini tidak akan
membahas ‘secara -panjang lebar mengenai
Intelpol sebagai organ namun sesuai dengan
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nalztas, faktor, kozeiaﬂf_._dan police hazard. Jadi .
pacu: kepada’ fakior

- pusat-atsu—kewilayahan-Sedsnghan.. dalam...

batasan | ‘yang telah dtketengahlkan d15 1

kepada Inteipol sebagai produk i}erupa _iilrka
Intelpol penode e

** Mengenai peranan Kirka In{elpol se
nya telah diatur da-lam Petunjuk Peiaksanaan
Kapoin No. PoE Juklak/02/II/1993 tanggal 1
Februari . 1993 tentang Operasx rutin Ke;;ohs:‘
an, yang secara singkat antara lain  telah
menjelaskan bahwa peranan * Kirka- inteipoi
adalah sebagai dasar penyusunan program
kerja kesawwan. Dalam Juklak tersebut nam-
pakiah kedudukan Kirka Intelpol berada pada
tahap perencanaan yang paling awal. dari
rangkaian produk perencanaan yang harus
dxsnapkan dalam operasi Kepolzs:an Dengan
posisi tersebut menunjukkan bahwa produk
perencanaan lain belum dapat dlsusun se-
belym Kuka Intel dxsa;lkan oleh organ
Inte!pol ‘

Dari tata urut yang men;adt keharusan dan
produk Kirka Intel, nampaklah bahwa nateri
yang dzharapkan dari produk tersebut. adalah
mampu memberikan arah dalam penentuan
prioritas atau pemlhhan sasaran. Operasi yang
akan dllaksanakan "Dengan kata lain, bahwa
secara materlai Kirka intelpol akan berperan
sebagai pei:ta untuk memberikan arah daiam
proses pengisian materi produk. perencanaan
yang lain dalam kaitan operasi kepolisian.

Seperti telah diungkapkan pada bahasan
pertama pada bab Pendahuluan, pada saat
sekarang suatu kenyataan yang tidak dapat di-
pungkiri bahwa produk Kirka Intelpol secara
material belum dapat dijadikan acuan dalam
pengisian produk perencanaan lainnya.

Dari uraian di atas yang mengarah. kepada
sedemikian pentingnya peranan Kirka Intelpol
tersebut lahirlah suatu pertanyaan di benak
kita masing-masing, mengapa pada saat se-
Karang ini organ Intelpol belum dapat me-
nyajikan produk yang dapat dijadikan acuan
dalam proses perencaznaan operasional Polr?

M@mgﬂnqn

Sebelumnya, perlu diketengahkan terlebih
dahulu mengenai penyelenggaraan produk
intelijen yang antara lain adalah - Kirka-Iotel,
merypakan perwujudan akhie dari hasil ke-
giatan operasional intelijen yang meliputi




pikir secara intuitief; berpzk& sécara aimiah dar
b€fpikﬂ‘ secara iogts y

Dalam proses berpikir ‘secara-logis; pada

hasil pemmbangan ¥ang kritis: melalui “proses

integrasi, kesxmpuian dan peramalan (fore—
casung) dalarm tuitsan ini: e e

“‘Analisa, - menurut -MiA; Makkasau dalam
bukunya “Methoda ‘Analisd - ‘Sistem” merijelas-
kan, yang dimaksud dengan analisa” adalah
segenap rangkajan. perbuatan - pikiran -.yang
menelagh.; sesuatu - hal. secara’ smendalam,
terutama,; mempeia;an bag1an~bagian dari.suatu
kebuiatan - untuk -mengetahui, ciri-ciei - masing-
masing bagian, hubungan :Salu-sama. lain dan
peranannya dalam  keseluruhan -yang -bulat:
Sedangkan . dalam.. Juklak. - Kapolri - No Pol.
Juklak/06/V1/1985, - yang . dimaksud. ‘dengan
analisa.dapat . d:sxmpuli\an sebagai..pemilihan
dan.. -penyaringan . bahan . ‘keterangan. - yang
teiah (dinilai dan . memisahkan ..dari. bahan
keterangan - fain _sesuai dengan - kepemmgan

1 cii dari. masmg-masmg bahan keterangan dan :

*:Di: bidang:: penyusunan produk mteh;en
maka ‘proses: berpikir. secara Adogis - inilah. yang |
sering lipergunakan, - walaupun . proses . ber -
pikir.lainnya juga tidak menutup: kemungkman :
untuk; dimanfaatkan apabila dxperkukan R

dasarnya adalah suaw proses untuk mem--
peroleh suatu kesimpulan’ dengan penafs:ran'

ana!:sa “integrasi, kes:mpulan dan. peramalan_-
(fozecastmg) Secara: berturutan iakan- dijelas-
kan :apa;- yang.: -dimaksud ‘dengan analisa;

sudah ter]ada)

da

) E{emungksnan- .
yang mungkm Eer;gdl) '

kemungkmé

-Dengan . perkembangan ;._lmgkungan yang
semakm kompleks maka masaiah peramatan
akan . semakin . peatmg pe[anannya Oleh
sebab itu clalam _proses. peramalan ini .juga
harvs mengacu, seiam lmgkungan luar (eks-
tema!) -juga harus senantiasa mempemmbang—
kan permasalaban dalam organisasi (internal),
Dalam -buku - “Ketrampilan Manajemen. Stra-
tegik untuk manajer. senior’s ¥ yang -diterbitkan
oleh .. Sespim... Polri, - dijelaskan - -mengenai
masalah . peram_a_!an__ Een_ta:ng.  kondisi masa
depan yang d_iseb_:u't de_nga_ﬂ___ Scenario Profiling..

 Setelah secara sepintas kilas diketengahkan
mengenai bagaithania Kirka Tnrelpol tersebut
disusun dengan menggunakan kerangka teori
vang -biasa: dipé_rgunakan.::Selanjutnya: dalam

w*’*»’”ﬂ“‘”mﬁ%‘”fﬁﬁg ﬁﬁ"i"ﬁtﬁrﬁi ”ﬁfﬁ‘i}pun operasx yang
' akan dllaksanakan

- Dari “kedua pengertian - tersebut dapa[
dmmpulkan ‘bahwa ‘pada dasarnya “‘analisa
adalah proses memilah-milah, mengetahui Ciris

kesempatan” ini“penulis- mencoba - mengapli-
kasikan: analisa strategik ‘dan analisa“kriminal
inakro - dalam :kerangka teori - 'penyusunan
Kirka intelpol -dengan ‘maksud menyempurna-
kan dengan harapan hasilya akan lebih baik. -
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}.oﬁpﬁmima Strategik. TR L

viSeénatio Profiling ‘meripakan salah$ati | :
- ganisasi Polri. Pada- dasarnya penyusun Kirka

bagian daripada peréncanaan strategik (stra-
tegic planning) sebagai kelanjutan - dari proses
analisa’ strategik | (strategic  analisys). Untuk
dapat “mengetahui- apa - manfaat -dari -pada
scénario - profiling; - maka_ terlebih.: dahuls
penulisiakan mengetengahkan . bahasan «me-
ngenai analisa strategik yang: terdid. ‘dari
pememksaa_n kesehatan orgamsasx (Otgamza-

_ Pemeriksaan kesehatan orgamsasx adaiah

suatu kegratan penglitian untuk -mengetahui
b‘agtan baglan yang. baik dan sehat - serta
bagian-bagian yang . kurang baik dan lemah
dari__suatu . organisasi, . Kegiatan ini bersﬂat
mtemal atau kedalam orgamsas: dengan cara

ity huiu ditentukan atau dxrumuskan
dim nsx 'apa yang akan dtpenksa darl orga-
nisasi_tersebut. Dmmns: tersebut ciapat ‘terdici
_ dari: Ident:ty (Eu;uan polacy, goai/sasaran dan
sebagamya) Sumberdaya (persom! logistik,
anggaran)_ Stmktur (tipe orgamsasn pembagi-
“kerja, job_ descrlpuon span_of control),
System'(HTCK) Relahﬁnsth (hubungan) Di-
siplin “danhubungan dengan’ hngkungannya
Mengenai dimensi tersebut-dapat disesuaikan
dengan kebutuhan - dan “hasil “rumusan yang
dxperoleh dari berbagai forum yang disepakati.

* Dalam’ pemenksaan ‘kesehatan organisasi
m1 setelah ‘ditentukan dzmensmya selanjutnya
yang *harus” ‘dilakukan adalah. “mencari
symptomaya 4atau - gejala-gejala -yang “nampak
di*permukaan’ (dapat dilihat, diawasi aau di-
rasakan) ‘Symiptom itu sendiri muncul akibat
tidak/kurang berfungsinya dimensi yang di-
periksa, “Tahap -selanjutoya - adalah  mencari
penyebab dari symptom tersebut dengan mak-
sud: untuk “untuk mencari jawab, apakah' di-
mensi-tersebut dapat mendukung -atau meng-
hambat .pelaksapaan tugas organisasi. -

«+Selanjutnya penelitian: » lingkungan: (envi-
ronmental”scanning): smerupakan - -eksternal

punyai kemungkinan teradi dan pada akhir-
nya:akan: ‘menjadi ‘sasaran operasionaisors

Intelpo! - harus .menyadari. bahwa fakioz ling-
kungan ini senantiasa saling ‘berkait:rdan
senantiasa, berubah - sehingga -sangat mem-
pengaruhi pelaksanaan tugas organisasi..De-
ngan :-penelitian ~lingkungan -ini -diharapkan
akan : memperoleh - bahan - keterangan :“yang
menyangkut - perkembangan -hakekat ancaman
(AF, PH dan FKK), karakteristik daerah; ter-
jadinya’ suatu-perobahan di -masyarakat:iyang
biasanya melingkupi - fakior-faktor - Astagaira
(geografi; demografi, “Sumdz, - Ipoleksosbud-
hankatm), SN e

- ‘Dasi uraian ‘sekilas' mengenai’ pentingnya
analisa strategik ‘berupa pemeriksaan kesehat-
an organisasi -dan. penelitian lingkungan di-
harapkan”akan memberikan masukan penting
dalam proses penyusunan Kirka ]nte!pol pada
1253 yang akan datang. :

Analisa kximdnﬂ makm.

Dari " berbagai ‘masukan “yang - dlperoleh
melalui -analisa ‘strategik -tersebut di-+atas
selanjutnya *diolah  kembali untuk dapai-di-
pergunakan dalam peayusunan’ Kirka Intelpol
dengan mengpunakan pendekatan “analisa
kriminal makro.  Untuk lebih  memahami
proses ini; maka disampaikan secara: singkat
apa yang dimaksud -dengan analisa kriminal
makro tersebut, ;

Analisa kriminal ‘makro adalah analisa ter-
hadap ‘hakekat “ancaman Kamtibmas “secara
fundamental, ‘dalam arii melihat ‘semua - aspek
yang melatarbelakangi timbulnya AF, PH dan
FKK. Hal tersebut dibutubkan untuk melihat
berbagai: kecenderungan umiim situasi “dan
kondisi kamtibmas pada masa terieniu, yang
hasilnya akan dipergunakan untuk kepentmg—
an strategis baik di bidang operasional ‘atau-
pun pembinaan, Untuk kepentingan tersebut
maka digunakan pendekatan meliliat ke
belakang (kuarnitatif), melihat fakta aktudlnya

analysis, vaitu-suatu ¢ara untuk menganalisa
lingkungan -di- luar organisasi, - Kalau dalam
proses mendukung penyusunan Kirka Intelpol,
maka- sasaran: penelitian  lingkungan ind “di-
arabkan kepada hakekat ancaman yang mem-
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dan melihat ke depan atau melihat potensi ke-
mungkinan/kerawanannya  (kualitatif). - Pada
hakekatnya lingkup dan pendekatan analisa
kriminal -makro. adalah  merupakan- . peng-
gabungan ~dari  pendekatan  keterpaduan




_:bersxfat sians ataupun dmam;s (fenomena

ses pelaksanaan anallsa makro “mélalui: pen»'i 3 dP endekamnﬁzmmaspoi
'deka_tan dari s masmg-masmg fungs: dan- out_'
put-.penganallsaannya sebaga; berikut:: =

aman, de kem ngkinan,. fan?vkihg ke- ‘5"}..:3051211 atau lmgkungari'mas.yarakat‘ terentu
rawénan _igangguan kamubmas dan rangkmg_ - ._;.yang dapat ikut serta daiam menmptal{an
ke wanan daerah R

A,nahsa P bemuk toiak darl da{a kuan-._ 3 Tnformal ™ leader yang dapat” membentuk
titatif ancaman faktual, meliputi aspek-aspek: | ‘opini dan sikap sosial d‘ imgkungan o
Crime.. total, Crime trend, -Crime rate, Crime |  Syarakat tementu, =00 R =
clock,. Crime: pattern, clearence.rate, - crime ) .Masyarakat korban. ST
classification dan. crime indeks. . Dari proses | > Stuasi dan-kondisi ‘yang kumng meng-
tersebut.. d:harapkan diperoleh ke!uaran_  untungkan pelaksanaan tugas Poli.

berupa: . L] 6)"'Potensi” yang diharapkan dapat - ikut’ me_
D f:Kecencierun an kr:mtnal;tas an ai\an '. melihara basil pembangunan. o
- tetjadic g Y g .} D’Berbagai kebs;aksanaan/program -dari ba—
2. Kecenderungan o lusunnya knmmal:tas dan/lembaga/instansi -~ pemerintat/swasta
-+ dalam periode tertenty, - ;- & yangs dapat memmbulkzrs ----kerawanan
3) Resiko:yang mungkin d:hadap: oieh trap« sosial. - 7 U
tiap penduduk dalam jumlah tertentu. 4o I.angkah selan;u{nya sételah” dllaksanakan
4) Keajegan suatu peristiva tetjadi. .. .. - | analisa strategi melalui i{egralan orgamzat:on
5)..Kemampuan Polri d:hhat dan penyelesa:an health audit"dan’ env;ronmental scanmng serta
perkara, analisa makro melalti pendekatan fung51

6) __Kejaha{aa Yang berpengamh {erhadap ke~ EE’.’[{HIS zadalah - meiaksanakan ‘scenario” pI'O‘
'..;_.;.rawzman suatu wilayah. . filing: Sl DSBS lnplorren s
~ Scenario prof‘ Hing adaiah menganai:sa data
¢. Pendekatan Samaprapol T .| sehingpa data tersebut ‘dapat berbicara sezta
Analisa ini dengan’ mehhat hakekai an- | mempunyai ani bagi kepentingan organisasi
caman pada -berbagai kemungkinan yang | dalam rangka melihat gambaran masa datang,
dapat'terjadi dari-adanya: Police ‘Hazard (PH) | inilzh yang sebenarnya diartikan ‘dengan-me-
baik dari segi kuantitatief ataupun kualitatifoya | nyusun perkiraan keadaan intelijen.
dengan ‘tujuan untuk” menghilangkan setiap | . Sehaoai. hahan: masykan.dalam..sangka
gejala/kecenderungan yang' “‘mengarab | scenario profiling adalah data- yang d:peroieh
timbulnya gangguan kamtibmas.: Dari proses | dari hasil -analisa- strategik dan -analisa - kri-
ini -diharapkan - “diperoleh “gambaran teftang | minil makro. Kegiatan tersebut- dilaksanakan
aspek jumlah, ruang, wakis dan ‘benwk fisik | melatui- lima tahapan dengan maksud mem-
ancaman - Police » Hazard. (PH)- baik yang | peroleh kelvaran sebagai berikur ;7

£9




+++Tahap pertama, ditaksanakan korelasi ‘data
dan prosentase data dengan menggunakan
teori deduksi logis, teori kemungkinan dan
teori pola. Hasil dari analisa ini-adalah ber-
bentuk trend perkembangan TR

j'_ -=-Tahap ‘kedua, ‘dari wend~ perkembangan
tersebut dapat dlperkirakan berbaga: hal yang
pasti dan: smungkin:terjadi. -

- Tahap ketiga yaitu menyusun skaia pric-
itas: dari berbaga: pereraan yang pastz dan
: mungkm {E{]B,di :

“Tahap ™ keempat melaksanakan ~analisa
- untuk - mengetahui bagatmana pengaruh “dari
berbagal permasalahan yang mungkin  atau
past: ter]adl terhadap pelaksanaan tugas pokok
organisasi - ‘yang merupakan ‘esensi  dari
ke!angsungan hxdup orgamsas:

" Tahap kelima adalah menyusr;m perhxtung-
anyang. mengunmngkan dan yang memgikan

Demlkxanlah proses penyusunan . Kirka
Inteipol dengan mengaplikasikan kerampilan
analisa strategik dan  analisa-kriminal mako
pada. kerangka teori-yang biasa dipergunakan;
Pada akhitaya dari. keseluruhan proses ter-
sebut.. akan. . dimuarakan . kepada keluaran
bempa ;

a.: Akan dxketahul berbagax kelemahan dan

.. -kekuatan organisasi Pold. ...

b. . Berbagai perkiraan yang pasti dan mung-
kin terjadi dari hakekat ancaman (AF, PH

.. .dan FKK) yang telah terseleksi melalui

. .skala prioritas. .. .

c.. Penentuan cara bertindak sesuai dengan

) Fungsi Tehms kepoi:s;an :

-+~ Untuk-memperoleh gambaran: secara garls
besar mengenai penyusunan Kirka Intelpol
tersebut, bersama ini disusun polanya dengan
maksud untuk mempermudah pemahamannya
{pola teriampir) L

Kesimpui:m :
Dari bérbagai bahasan “tersebut ~diatas,
mgim rhpﬁf diqimpu!kan hphpmpa hal dalam

penvyusunan - Kirka - Intelpol “melaiui aplikasi
Keterampilan Analisa  Strategi  dan Anatisa
Kriminal makro melalui tahapan : :

~Tahap - pertama -siapkan Iniel Dasar dan
Baket lain sebagai:bahan masukan awal..

Tahap kedua, laksanakan' -analisa dengan
pendekatan terhadap kesehatan organisasi
(OHA) dan penelitian lingkungan (ES). v
“:Tahap ketiga, dari hasil* analisa strategik
sebagai masukan-laksanakan analisa krimninil
makro” “dengan “pendekatan’ Fungsi - tekhis
kepolisian (Inteipoi Resersepo! Samaptapol
dan BimmaspoD. - :

“Tahap keempat dengan masukan dati hasil
analisa kriminil makro dilakukan analisa dalam
lima fahap yang pada akhirnya akan ‘meng-
hasilkan berbagai kelemahan dan kelebihan
organisasi, berbagai perkiraan yang mungkin
dan pasti tefjadi yang pada akhirnya” akan
ditentukan sasaran prioritas dan Cara ber-
tindak fungsicnal. : : -

Dengan segala keterbatasan ‘yang ada

~pada penutis sangatlah disadari bahwa naskah

ini ‘masih® jaub- dari kesempurnaan., Namun
men jadi siatu harapan bahwa naskah'ini
akan menambah khasanah pengetzhuan Vinte-
lijen bagi Polri. Pada akhirnya segala™saran
pemikiran akan senantiasa dibarapkan *dalam
tangka penyempurnaan naskah ini dan se-
moga andil kecil ini mempuyai arti :dalam
mengembangkan organisasi yang kita cintai.
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